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ABSTRAK

Parkir diartikan sebagai suatu kegiatan untuk meletakkan atau menyimpan kendaraan disuatu
tempat tertentu yang lamanya tergantung kepada selesainya keperluan dari pengendara
tersebut maka diperlukan tempat parkir. Penelitian ini dilakukan untuk merencanakan indeks
kebutuhan pengolahan area parkir di pasar B Lawang Tigo Balai Kecamatan Matur Kab.
Agam. Data atau informasi yang digunakan berupa data primer yang diperoleh dari hasil
pengamtan di lapangan dan data sekunder yang di dapat dari Pasar B Lawang Tigo Balai.
Jadi, perlu direncanakan pengolahan tata ruang parkir di Pasar B Lawang Tigo Balai yang
dapat meningkatkan kebutuhan area parkir yang lebih maksimal serta tata kelola ruangan
parkir yang nyaman. Dari hasil analisis perhitungan maka didapat akumulasi parkir
maksimum di area kantor wali nagari terjadi pada hari jumat sebanyak 200 kendaraan,
akumulasi parkir maksimum di area masjid jami’ terjadi pada hari jumat sebanyak 320
kendaraan dan akumulasi parkir maksimum di area parkir belakang pasar terjadi pada hari
jumat sebanyak 40 kendaraan. Dari hasil analisis perhitungan maka didapatkan Durasi parkir
pada tingkat pergantian parkir motor di area Kantor Wali Nagari yang tinggi terjadi pada hari
jumat sebesar 2,19 SRP. Durasi parkir pada tingkat pergantian parkir motor di masjid jami’
terjadi pada hari jumat sebesar 1,08 SRP. Durasi parkir pada tingkat pergantian parkir mobil
di belakang pasar terjadi pada hari jumat sebesar 2,53 SRP.Dari hasil analisis perhitungan
maka didapatkan Indeks parkir pada- motor rata-rata di kantor Wali Nagari adalah 116.33%,
indeks parkir yang lebih besar dari 100% ini menunjukkan bahwa kapasitas ruang parkir
dikantor wali nagari sudah tidak bisa menampung permintaan parkir kendaraan motor. Indeks
parkir motor rata-rata di kantor Masjid Jami’ adalah 51.33%, indeks parkir yang lebih besar
dari 100% ini menunjukkan bahwa kapasitas ruang parkir di masjid jami’ sudah tidak b isa
menampung permintaan parkir kendaraan. Indeks parkir mobil rata-rata di belakang pasar
adalah 127.43%, indeks pakir yang lebih besar dari 100% ini menunjukkan bahwa kapasitas
ruang parkir di belakang pasar sudah tidak bisa menampung permintaan parkir kendaraan
motor.

Kata kunci : Perencanaan Area Parkir, Akumulasi Parkir, Durasi Parkir dan Indeks  Parkir.



ABSTRACT

Parking is defined as an activity to put or store vehicles in a certain place whose duration
depends on the completion of the needs of the driver, so a parking space is needed. This
research was conducted to plan the index of parking area processing needs in the market B
Lawang Tigo Balai, Matur District, Kab. religion. The data or information used is in the form
of primary data obtained from field observations and secondary data obtained from Market B
Lawang Tigo Balai. So, it is necessary to plan the processing of parking spaces at Pasar B
Lawang Tigo Balai which can increase the need for a more optimal parking area and manage
a comfortable parking space. From the results of the calculation analysis, it is found that the
maximum accumulation of parking in the wali nagari office area occurs on Friday as many as
200 vehicles, the maximum accumulation of parking in the Jami' mosque area occurs on
Friday as many as 320 vehicles and the maximum accumulation of parking in the parking
area behind the market occurs on Friday as many as 40 vehicles. From the results of the
calculation analysis, it is found that the parking duration at the motorbike parking turnover
rate in the Wali Nagari Office area is high on Friday at 2.19 SRP. The duration of parking at
the motorcycle parking turnover rate at the Jami' Mosque occurred on Friday at 1.08 SRP.The
duration of parking at the car park turnover rate behind the market occurred on Friday at 2.53
SRP. From the results of the calculation analysis, it was found that the average motorcycle
parking index at the Wali Nagari office was 116.33%, a parking index greater than 100%.
shows that the capacity of the parking space at the wali nagari office is no longer able to
accommodate the demand for motorcycle parking. The average motorcycle parking index at
the Jami' Mosque office is-51.33%, a parking index that is greater than 100% indicates that
the parking space capacity at the Jami' Mosque is no longer able to accommodate vehicle
parking requests. The average behind-the-market car parking index is 127.43%, a parking
index greater than 100% indicates that the parking space capacity behind the market is no
longer able to accommodate the demand for motorcycle parking.

Keywords: Parking Area Planning, Parking Accumulation, Parking Duration and
Parking Index.
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DAFTAR NOTASI

AP = Akumulasi parkir

D = Waktu rata-rata parkir (jam/kendaraan )

D = Durasi rata-rata parkir (jam/kendaraan)

F = Faktor pengurangan akibat pergantian parkir, nilai antara 0.85 s/d
0.95

Kk = Kendaraan yang keluar lokasi parkir

KM = Kendaraan masuk lokasi parkir

KP = Kapasitas parkir (kendaraan / jam)

N = Jumlah total kendaraan pada saat dilaksankan survey (kendaraan)

Nim = Jumlah kendaraan yang masuk

Ps = Daya tampung kendaraan yang dapat di parkir

= Ruang parkiran tersedia
= Jumlah SRP yang tersedia di lokasi penelitian (peta)
= Jumlah SRP (petak)

Ti = Waktu kendaraan masuk (jam)

To = Waktu kendaraan keluar (jam)

TR = Angka pergantian parkir ( kendaraan petak/jam)

Ts = Lama periode analisis atau waktu survey

X = Jumlah kendaraan yang telah parkir sebelum pengamatan

X = Kendaraan yang sudah ada sebelum waktu survey






BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pasar B Lawang Tigo Balai terletak di dua nagari yaitu nagari Lawang dan
Tigo Balai. Pasar dibangun diperbatasan antara dua nagari ini dibangun satu pasar
serikat/bersama yang disebut pasar serikat, orang Lawang menyebut pasar
Lawang sedangkan orang Tigo Balai menyebut pakan Sinayan yang artinya pasar
hari Senin yang sampai sekarang disebut pasar B Lawang Tigo Balai.

Pasar B Lawang Tigo Balai terletak di jalan Matur Palembayan. Tempat
parkir kendaraan roda dua berada di bagian depan pasar sedangkan untuk parkir
kendaraan roda empat berada di belakang pasar. Pedagang yang berjualan di pasar
B Lawang Tigo Balai berasal dari berbagai daerah di sumatera barat yaitu Matur,
Palembayan, Maninjau, Bukittinggi, Lubuk basung, Kayutanam, Padang panjang
dan Payakumbuh. Meningkatnya penggunaan kendaraan pribadi ke pasar baik
roda empat ataupun roda dua sebagai alat  transportasi menuju pasar
mengakibatkan sempit-nya lahan parkir dan ketidak teraturan kendaraan.

Dengan meningkat dan ketidak teraturan tempat parkir di pasar B Lawang
Tigo Balai maka penulis mengangkat judul Perencanaan Kebutuhan Areal

Parkir di Pasar B Lawang Tigo Balai Kecamatan-kab Agam.

1.2 Rumusan Masalah
Sebagaimana yang dikemukakan dalam latar belakang masalah di atas, maka
dapat dirumuskan masalah yaitu Kebutuhan ruang parkir untuk Pasar B Lawang

Tigo Balai.

1.3 Batasan Masalah

Untuk memberikan arah yang lebih baik dan terfokus dari penelitian ini
sehingga dapat bermanfaat dan mencapai tujuan yang diinginkan, maka penelitian
ini dibatasi pada ruang lingkup berikut:

1. Lokasi penelitian hanya dilakukan pada Pasar B Lawang Tigo Balai.

2. Penelitian ini hanya membahas kebutuhan lahan parkir dan tingkat

kenyamanan pengguna parkir.



1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui persentase pengguna kendaraan bermotor atau transportasi
lain Pasar B Lawang Tigo Balai.
b. Mengetahui perbandingan hasil analisis kebutuhan petak dan parkir
yang tersedia saat ini di Pasar B Lawang Tigo Balai.
c. Membuat model matematis kebutuhan ruang parkir untuk masa datang.
d. Membuat desain tata letak ruang parkir yang sudah ada di areal parkir
Pasar B Lawang Tigo Balai Sumatera Barat.
2. Manfaat Penelitian
Diharapkan dapat menjadi masukan bagi pengurus dan pengelola Pasar B
Lawang Tigo Balai untuk kebutuhan lahan parkir (demand )dan ketersediaan
lahan parkir (supply).

1.5 Sistematika Penulisan
Sesuai dengan judul skripsi Perencanaan Kebutuhan Areal Parkir di Pasar
B Lawang Tigo Balai Kecamatan Kab Agam. yang akan diajukan maka dalam
penulisan ini dibuat suatu pola untuk mengarahkan langkah dalam pembahasan
berikutnya yang merupakan sistematika penulisan.
BAB | PENDAHULUAN
Pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang, rumusan
masalah,batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika
penulisan.
BAB Il KAJIAN PUSTAKA
Bab ini berisi tentang landasan teori yang terkait tata letak fasilitas dan
kapasitas dasar teori dan defenisi ini digunakan sebagai pendukung untuk
melakukan penelitian.
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Merupakan langkah-langkah yang akan diambil dan metode yang akan
digunakan penulis dalam penelitian, selain itu penulis juga mengamati alur

proses persiapan pengambilan.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang deskripsi hasil penelitian meliputi hasil observasi
dan survei, pengolahan data analisis dan pembahasan hasil penelitian.
BAB V PENUTUP
Bab ini merupakan penutup yang memuat kesimpulan hasil penelitian
beserta dengan saran yang dapat dikemukanan sebagai hasil dari penelitian
yang dilakukan yang dapat digunakan untuk pengembangan selanjutnya
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TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Defenisi

Menurun kamus Bahasa Indonesia, parkir diartikan sebagai tempat
menyimpan. Menurut Hobbs (1995), parkir diartikan sebagai suatu kegiatan untuk
meletakkan atau menyimpan kendaraan disuatu tempat tertentu yang lamanya
tergantung kepada selesainya keperluan dari pengendara tersebut maka diperlukan
tempat parkir. Menurut PP No. 43 tahun (1993) parkir didefinisikan sebagai
kendaran yang berhenti pada tempat-tempat tertentu baik yang dinyatakan dengan
rambu atau tidak, serta tidak semata-mata untuk kepentingan menaikkan atau
menurunkan orang dan atau barang. Sedangkan definisi lain tentang parkir adalah
keadaan dimana suatu kendaraan berhenti untuk sementara (menurunkan muatan)
atau berhenti cukup lama. Sehingga tempat parkir ini harus ada pada saat akhir

atau tujuan perjalanan sudah dicapai.

2.1.1. Cara Jenis-Jenis Parkir

Tujuan fasilitas parkir adalah memberikan tempat istirahat kendaraan
Direktorat Perhubungan darat, (1996). Adapun jenis fasilitas parkir menurut
penempatanya adalah :
1. Parkir Di Badan Jalan (On Street Parking)

Pada tepi jalan tanpa pengendalian parkir, pada kawasan parkir dengan

pengendalian parkir.

Gambar 2.1 Parkir di badan jalan
Sumber: Reviews in Civil Engineering, v.05, n.1, p.22-28 (2019)



2. Parkir Di Luar Badan Jalan (Off Street Parking)

Pengaturan parkir di luar jalan ini biasanya sudah ditentukan untuk siapa
saja parkir itu diperuntungkan. Berikut ini dijelaskan parkir diberbagai
pelantara/gedung parkir diluar jalan baik yang disediakan oleh pengelolah
bangunan maupun yang dimiliki dan dikelola oleh pengembang atau pemilik.

Gambar 2.2 Parkir Di Luar Badan Jalan
Sumber: Reviews in Civil Engineering, v.05, n.1, p.22-28 (2019)

2.1.2. Status Parkir
Parkir dapat digunakan sebagai salah satu alat dalam pengaturan
manajemen lalu lintas, disamping itu parkir digunakan sebagai sumber pendapatan
asli daerah, oleh karena itu perlu diatur sedemikian rupa sehingga pendapatan
retribusi parkir diperoleh dan lalu lintas dapat berjalan lancar, sehingga
masyarakat dapat melakukan perjalanan dengan kendaraan pribadi, baik itu di
ruang parkir dipinggir jalan maupun parkir diluar jalan. Berdasarkan Direktorat
Perhubungan Darat (1996) Status parkir dapat dikelompokkan menjadi lima
kelompok yaitu:
1. Parkir umum
Parkir umum adalah areal parkir yang mengunakan lahan yang dikuasai
dan pengelolahanya diselengarakan oleh pemerintah daerah. Tempat parkir umum
ini mengunakan sebagian badan jalan umum yang dikuasai atau milik pemerintah
yang termaksud bagian dari tempat parkir umum ini adalah parkir ditepi jalan
umum.
2. Parkir khusus
Parkir khusus adalah perparkiran yang mengunakan lahan yang
mengelolanya diselengarakan oleh pihak ketiga baik berupa badan usaha maupun
perorangan atau lahan yang tidak dikuasai pemerintah daerah tempat parkir

Khusus ini berupa kendaraan bermotor dengan mendaptakan izin dari pemerintah



daerah, yaitu meliputi gedung parkir, peralatan parkir, tempat parkir gratis, dan
garasi.
3. Gedung parkir
Gedung parkir adalah bangunan yang dimanfaatkan untuk tempat parkir
kendaraan yang penyelenggaraannya oleh pemerintah daerah atau pihak yang
mendapat izin dari pemerintah daerah. Pelataran parkir adalah tempat parkir yang
tidak memungut bayaran dari pemilik kendaraan yang parkir disuatu lokasi.

4. Parkir Darurat (Insidentil)
Parkir darurat Isindentil adalah perpakiran di tempat-tempat umum yang
mengunakan lahan tanah, jalan-jalan, lapangan - lapangan milik pemerintah

daerah maupun swasta yang terjadi kegiatan yang insidentil.

5. Areal parkir
Areal parkir adalah suatu bangunan atau lahan lahan parkir lengkap
dengan fasilitas sarana perparkiran yang diperlukan dan pengelolaannya dikuasai

oleh pemerintah daerah.

2.1.3. Pola Parkir Kendaraan
1. Pola Parkir Pararel
Pola parkir ini sama dengan pola parkir satu sisi yang sering dilakukan
dijalan. Parkir sejajar dimana parkir diatur dalam sebuah baris, dengan bumper
depan mobil menghadap ke salah satu bumper belakang yang berdekatan. Parkir
dilakukan sejajar dengan tepi jalan, baik disisi kiri jalan, sisi kanan atau kedua sisi
bila hal itu memungkinkan. Parkir pararel adalah cara yang paling umum
dilaksanakan untuk parkir mobil dipinggir jalan. Cara ini juga digunakan
dipelataran parkir atau gedung parkir.
2. Pola Parkir Mobil Satu Sisi
Pola parkir ini diterapkan apabila ketersediaan ruang sempit.
a. Membentuk sudut 90°
Pola parkir ini mempunyai daya tampung lebih banyak jika
dibandingkan dengan pola parkir paralel, tetapi untuk kemudahan dan

kenyamanan pengemudi melakukan manuver masuk dan keluar ke



ruangan parkir lebih sulit dibandingkaan dengan pola parkir dengan

sudut yang lebih kecil dari 90°.

Gambar 2.3 Parkir Mobil Satu Sisi dengan Sudut 90°
Sumber : Dirjen Perhubungan Darat, Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas
Parkir, (1996)

b. Membentuk sudut 30°, 45°, 60°
Pola parkir ini mempunyai daya tampung lebih banyak jika
dibandingkan dengan pola parkir paralel, dan untuk kemudahan dan
kenyamanan pengemudi melakukan manuver masuk dan keluar ke

ruangan parkir lebih mudah dibandingkan dengan pola parkir dengan

sudut 90°.

Gambar 2.4 Parkir Mobil Satu Sisi dengan Sudut 30°, 45°, 60°
Sumber : Dirjen Perhubungan Darat, Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas
Parkir, (1996).



3. Pola Parkir Mobil Dua Sisi
Pola parkir kendaraan dua sisi ini diterapkan apabila ketersediaan ruangan

cukup memadai.

a. Membentuk Sudut 90°
Pada pola parkir ini arah gerakan lalu lintas kendaraan dapat satu arah
atau dua arah.
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Gambar 2.5 Parkir Mobil Dua Sisi-dengan Sudut 90°

Sumber : Dirjen Perhubungan Darat, Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas
Parkir, (1996).

b. Membentuk Sudut 30°, 45°, 60°
W |
W |

L

Gambar 2.6 Parkir Mobil Dua Sisi dengan Sudut 30° 45°, 60°
Sumber : Dirjen Perhubungan Darat, Pedoman Teknis Penyelenggaraan
Fasilitas Parkir, (1996).
4. Pola Parkir Sepeda Motor
Pada umumnya posisi kendaraan adalah 90°. Dari segi efektifitas ruang,

posisi sudut 90° paling menguntungkan.



a. Pola Parkir Satu Sisi

Pola ini diterapkan apabila ketersediaan ruang sempit.

|

Gambar 2.7 Pola Parkir Satu Sisi untuk Sepeda Motor
Sumber : Dirjen Perhubungan Darat, Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas

Parkir, (1996).
b. Pola Parkir Dua Sisi

Pola ini diterapkan apabila ketersediaan ruang cukup memadai (lebar
ruas > 5,6 m).

LT E1lll
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Gambar 2.8 Pola Parkir Dua Sisi untuk Sepeda Motor

Sumber : Dirjen Perhubungan Darat, Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas

Parkir, (1996).



c. Pola Parkir Pulau

Pola ini diterapkan apabila ketersediaan ruang cukup luas.

Gambar 2.9 Pola Parkir Pulau untuk Sepeda Motor
Sumber : Dirjen Perhubungan Darat, Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas
Parkir, (1996).

2.2.  Rumus
2.2.1. Karakteristik Parkir

Karakteristik parkir berkaitan dengan besarnya jumlah kebutuhan parkir
yang harus disediakan.Dalam karakteristik parkir perlu diketahui beberapa hal
yang bisa digunakan seperti berikut ini:

1. Akumulasi parkir

Akumulasi parkir adalah jumlah kendaraan yang parkir dalam suatu
tempat parkir tertentu dalam satuan waktu tertentu.Dimana integrasi dari
akumulasi parkir selama periode tertentu menunjukan beban parkir ( jumlah
kendaraan parkir) dalam satuan jam kendaraan per periode waktu tertentu (Hobbs,
1979 dalam Rickson C, 2014). Data akumulasi parkir dapat disajikan dalam
bentuk tabel dan grafik yang memadai, sehingga dapat tergambar akumulasi
parkir sesuai dengan kategori maksud perjalanan. Nilai akumulasi parkir tidak
sama pada suatu tempat dengan tempat yang lain dari waktu ke waktu. Pada saat
tertentu nilai akumulasi parkir melebihi kapasitas parkir yang tersedia dan pada
saat lain nilainya di bawah kapasitas parkir yang tersedia.
Perhitungan akumulasi parkir dapat menggunakan persamaan

Akumulasi= Km—-KKk.................... (2.1)
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Keterangan :

Km = Kendaraan yang masuk lokasi parkir

Kk = Kendaraan yang keluar lokasi parkir

X =Jumlah kendaraan yang telah parkir sebelum pengamatan

2. Volume parkir
Volume parkir adalah jumlah kendaraan yang dapat parkir dalam suatu
tempat parkir tertentu dalam satuan waktu tertentu ( biasanya per hari). Rumus

yang digunakan untuk menghitung volume parkir adalah:
Volume = Nin + Kendaraan ........................ (2.3)
Keterangan :
Nim = Jumlah kendaraan yang masuk
X = Kendaraan yangsudah ada sebelum waktu survey

3. Kapasitas parkir
Yaitu kemampuan dari suatu area parkir untuk menampung kendaraan
dalam suatu satuan waktu tertentu, atau banyaknya kendaraan yang dapat dilayani
oleh suatu lahan parkir selama waktu pelayana.

Rumus yang digunakan untuk menghitung kapasitas parkir adalah :

Waktu Pelayanan
D

KP =

XS oo (2.4)

Keteranga :
KP = Kapasitas parkir ( kendaraan / jam)
S =Jumlah SRP( petak)
D = Durasi rata-rata parkir ( jam /kendaraan)
4. Indeks parkir
Indeks parkir adalah persentase jumlah kendaraan parkir yang menepati
area parkir terhadap tempat parkir yang disediakan. Jika dari kapasitas yang ada.

Jika nilai indeks parkir < 100% berarti permintaan masih dapat dipenuhi.
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Rumus yang digunakan untuk menghitung indeks parkir adalah:

P = %100% ..(2.5)

Keterangan :

IP
AP
R

= Indeks Parkir
=Akumulasi Parkir
= Ruang Parkir yang tersedia
. Durasi Parkir
Yaitu lama waktu yang digunakan oleh suatu kendaraan untuk parkir pada

suatu tempat parkir tertentu, atau selisih dari waktu kendaraan masuk dengan

keluar tempat parkir.

Menurut waktu yang digunakan untuk parkir, maka parkir dapat

diklarifikasikan sebagai berikut :

a. Parkir waktu singkat

Parkir ~waktu singkat adalah ~pengendara yang memakirkan
kendaraanya (menggunakan ruang parkir) kurang dari satu (1) jam dan
untuk keperluan belanja
Parkir waktu sedang
Parkir ~waktu sedang adalah pengendara yang memakirkan
kendaraanya (‘menggunakan ruang parkir ) antara satu (1) jam sampai
dengan empat (4) jam dan untuk keperluan berdagang.
Parkir waktu lama
Parkir waktu lama adalah pengendara yang memakirkan kendaraanya (
menggunakan ruang parkir) lebih dari empat (4) jam dan biasanya
untuk keperluan bekerja.
Durasi =Ti -To ..c.ooovviiiiiiiiin. (2.6)
Keterangan :
Ti = Waktu kendaraan masuk (jam)

To =Waktu kendaraan keluar (jam)

6. Tingkat pergantian parkir (parking turn over)

Tingkat pergantian parkir adalah suatu angka yang menunjukan tingkat

penggunaan ruang parkir yang diperoleh dengan cara membagi volume parkir

dengan jumlah ruang parkir untuk setiap satuan waktu tertentu.
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Rumus yang digunakan untuk menghitung tingkat pergantian parkir adalah :

N

TR="T .. 2.7)

Keterangan :
TR = Angka pergantian parkir ( kendaraan/ petak / jam )
N = Jumlah total kendaraan pada saat dilaksanakan survey ( kendaraan )

7. Penyediaan parkir (parking supply)
Penyedian parkir ( parking supply) atau kemampuan penyedian parkir adalah
batas ukuran banyaknya kendaraan yang dapat ditampung selama periode waktu
tertentu ( selama waktu survey).
Rumus yang digunakan untuk menyatakan penyediaan parkir adalah sebagai
berikut :

Ps =2 XF i (2.8)
Keterangan :
Ps = Daya tampung kendaraan yang dapat di parkir
S = Jumlah SRP yang tersedia di lokasi penelitian (peta)
Ts = Lama periode analisis/ waktu survey ( jam)
D = Waktu rata-rata parkir ( jam/ kendaraan)
F = Faktor pengurangan akibat pergantian parkir, nilai antara 0,85 s/d 0,95

2.2.2 Satuan Ruang Parkir (SRP)

Satuan ruang parkir (SRP) adalah ukuran luas efektif untuk meletakan
kendaraan ( mobil penumpang, bus/ truk, atau sepeda motor ), termaksud ruang
bebas dan bukan pintu. SRP adalah ruang parkir digunakan untuk mengukur
kebutuhan ruang parkir. Tetapi untuk menentukan ruang parkir tidak terlepas dari
pertimbangan- pertimbangan seperti halnya satuan — satuan lain. Ruang parkir

dalam dua bentuk, yaitu :

1. Ruang parkir sejajar, lebih diinginkan jika kendaraan — kendaraan berjalan
melampaui ruang parkir tersebut dan kemudian masuki mundur. Ukuran

standar untuk ini adalah 6,1 X 2,3 atau 2,4 meter.
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2.

Ruang parkir bersudut, makin besar sudut masuknya, maka makin kecil
luas daerah masing — masing ruang parkirnya, akan tetapi makin besar
juga lebar jalan yang diperlukan untuk membuat lingkaran membelok bagi
kendaraan yasng memasuki ruang parkir.

Penetuan satuan ruang parkir (SRP) untuk masing- masing jenis kendaraan

telah dianalisi sedemikian rupa dan dengan beberapa pendekatan. Penentuan SRP

dibagi

atas tiga jenis kendaraan dan berdasarkan penentuan SRP untuk mobil

penumpang diklasifikasikan menjadi 3( tiga ) golongan seperti tabel 11.1 di bawah

ini:

Tabel 2.1 Penentuan Satuan Ruang Parkir

No

Jenis kendaraan Pengguna/peruntukan Satauan Ruang
fasilitas parkir Parkir (M?

Karyawan/perkerja kantor,
tamu/ pengunjung pusat 2,30 x 5,00
kegiatan perkantoran,
perdagangan, pemerintah,
universitas

a. Mobil penumpang
untuk golonganl

1 | Pengunjung tempat olahraga,
b. Mobil penumpang pusat hiburan/rekreasi, hotel,
2,50 x 5,00
untuk golongan 11 pusat perdagangan eceran/
swalayan, RS, bioskop
¢. Mobil penumpang Orang cacat 3,00 x5, 00
untuk golongan Il
2 Sepeda motor 0,75 x 2,00

Sumber : Direktorat Jendral Perhubungan Darat (1998)

Menurut pedoman teknis penyelengaraan fasilitas parkir (Direktorat

Jendral Perhubungan Darat, ( 1996) satuan ruang parkir (SRP) adalah luas efektif

untuk memakir satu kendaraan ( mobol penumpang, truk, motor ) termasuk ruang

bebas dan lebar bukaan pintu. Untuk menentukan SRP didasarkan pada hal
berikut :

a.

Dimensi kendaraan standar

Dimensi kendaraan standar untuk mobil penumpang adalah 5,0 m x 2,5 m
sedangkan untuk sepeda motor adalah 0,7 m x 1,75 m.

Ruang bebas kendaraan parkir

Ruang bebas kendaraan parkir diberikan pada arah lateral dan longitudinal

atau memanjang kendaraan. Ruang arah lateral diterapkan pada saat posisi
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pintu kendaraan dibuka, yang diukur dari ujung paling luar kebadan
kendaraan parkir yang ada disampingnya. Ruang bebas ini diberikan agar
tidak terjadi benturan antara pintu kendaraan dan kendaraan yang parkir di
sampingnya pada saat penumpang turun dari kendaraan. Ruang bebas arah
memanjang diberikan di depan kendaraan untuk menghindari benturan
dengan dinding atau kendaraan yang lewat jalur gang. Jarak bebas arah
lateral diambil sebesar 5 cm dan jarak bebas arah memanjang sebesar 30
cm.

Lebar bukaan pintu kendaraan

Ukuran lebar buka pintu merupakan fungsi karakteristik pemakai
kendaraan yang memanfaatkan fasilitas parkir. Dalam hal ini, karakteristik
pengguna kendaraan yang memanfaatkan fasilitas parkir dipilih sebagai
berikut :

Tabel : 2.2 Lebar bukaan berdasarkan golongan penggunaan fasilitas parkir.

Jenis Bukaan Pengguna /Peruntukan Gol
Pintu Fasilitas Parkir
Pintu depan o Karyawan/pekerja kantor
/belakang terbuka ' Ta"?“’ pengunjung pusat I
tahap awal 55cm kegiatan perkantorar],
perdagangan, pemerintahan
e Pegunjung tempat olahraga,
Pintu depan / pusat hiburan/ rekreasi, hotel, 1
belakang terbuka pusat perdagangan ec_eran/
swalayan, rumah sakit,
bioskop
Pintu depan
terbuka penuh dan
di tambah untuk | e Orang cacat Il
pergerakan kursi
roda
Sumber : Pedoman  Teknis penyelengaraan Fasilitas Parkir

Direktorat Jendral Perhubungan Darat, 1996
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BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di fasilitas parkir kendaraan roda dua dan roda

empat Pasar Lawang Tigo Balai Kec Matur,

@55mnt |
26,8 km L

Pasar Lawang& AT S
Q Matoer\

abiang l'akuruang

Bukimz}ggi

o UM SUMATERA

K—\J/ BARAT KAMPUS...

)

r re\Wisata Sajuta Jania

Gambar 3.2 Lokasi Penelitian

Sumber : Googlemaps (2022)

3.2 Data Penelitian

Data penelitian merupakan cara-cara teknik atau penjabaran suatu analisis
perhitungan yang dilakukan dalam rangka mencapai suatu tujuan dalam
penelitian. Agar pelaksanaan penelitian dapat dilakukan dengan benar maka
metode penelitian yang dilakukan harus dilakukan secermat mungkin. Langkah
pertama yaitu melakukan observasi ke Pasar Lawang Tigo Balai setelah itu
dilakukan persiapan perlengkapan untuk keperluan pengumpulan data dan waktu
pengambilan data.

Pengambilan data dilakukan pada waktu yang telah di tentukan, survey
dilakukan secara serentak pada lokasi yang ditinjau. Pengamatan dilakukan
sekaligus diupayakan mengumpulkan keterangan dari pihak terkait untuk
mendapatakan informasi tentang fasilitas parkir. Setelah seluruh data yang
perlukan telah diperoleh maka akan dikoreksi kembali apa masih ada data yang
diperlukan dalam analisis nantinya. Berdasarkan data yang telah tersedia

dilakukan analisis untuk memperoleh hasil yang diharapkan dari penelitian ini.
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3.2.1. Jenis dan Sumber Data

3.2.2.

Data-data yang dikumpulkan untuk penelitian ini adalah:
Data primer dari pengamatan dilapangan

Sumber data yang diperlukan pada penelitian ini diperoleh dari hasil
observasi langsung ke lapangan dengan cara mendata dan menghitung
jumlah kendaraan yang parkir di tempat penelitian dan dibantu oleh

petugas penjaga parkir.

Data sekunder
Untuk data sekunder diperoleh dari Pasar B Lawang Tigo Balai

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini dilakukan

dengan:

1.

3.

Observasi

Observasi dilakukan dengan cara mengamati serta mencatat jumlah
kendaraan yang parkir yang menjadi studi kasus dalam penelitian ini.
Observasi dibantu dengan hasil wawancara dengan petugas parkir Pasar B
Lawang Tigo Balai. Perhitungan tersebut dihitung berdasarkan hasil
observasi berlangsung jumlah kendaraan yang parkir melebihi lahan yang
tersedia sehingga mengakibatkan kendaraan yang berada di parkir tidak
beraturan letaknya.

Wawancara

Wawancara dilakukan kepada petugas parkir dan pangulu pasar.

Alat yang digunakan

a. Meteran dengan panjang 50 m

b. Busur untuk mengukur sudut-sudut SRP

c. Perhitungan jumlah kendaraan dilakukan secara manual
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3.3 Metode Analisi Data
Data- data yang diperoleh di lapagan dapat digunakan untuk :
1. Menghitung karakteristik parkir yaitu, akumulasi parkir, durasi
parkir dan indeks parkir.
a. Akumulasi parkir
Perhitungan akumulasi parkir dapat mengunakan persamaan :
Akumulasi = Km-KK.............ooooiii, (3.1

Bila pada pembilangan data sudah ada kendaraan parkir, maka:
Akumulasi = Km-KK+X..........oooiiiiiiis 3.2)
Keterangan :

Km = Kendaraan yang masuk lokasi parkir

Kk = Kendaraan yang keluar dilokasi parkir

X = Jumlah kendaraan yang telah parkir sebelum pengamatan

b.Durasi parkir
parkir dapat diklasifikasikan sebagai berikut :
1. Parkir waktu singkat
Parkir waktu singkat adalah pengendaraan yang
parkir kendaraanya (menggunakan ruang parkir) kurang
dari (1) jam-dan untuk keperluan belanja.
2. Parkir waktu sedang
Parkir waktu sedang adalah pengendara yang parkir
kendaraanya ( menggunakan ruang parkir ) antara (1)
jam dengan (4) jam dan untuk keperluan berdagang.
3. Parkir waktu lama
Parkir waktu lama adalah pengendara yang parkir
kendaraan ( menggunakan ruang parkir) lebih dari (4)

jam dan biasanya untuk keperluan bekerja.
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Durasi = Ti—To....ccoviiiiiiiiiiieieen, (3.3)

Keterangan :
Ti = Waktu kendaraan masuk ( jam)
To = Waktu kendaraan keluar ( jam)

4.Tingkat pergantian parkir
Rumus yang digunakan untuk menghitung tingkat

pergantian parkir adalah :

N

TR= = (34)
Keterangan :
TR = Angka pergantian parkir ( kendaraan
/petak /jam)
N = Jumlah total kendaraan pada saat

dilaksanakn survey (kendaraan )
R = Ruang parkir yang tersedia (SRP)
5. Indeks parkir
Jika nilai indeks parkir > 100% berati permintaan
ruang parkir lebih besar dari kapasitas yang ada. Jika nilai

indeks parkir < 100% berarti permimtaan masih dipenuhi .

S 111 (3.5)
Keterangan :
IP = Indeks Parkir
AP = Akumulasi Parkir
R = Ruang Parkir yang tersedia

3.4 Bagan Alir Penelitian
Rencana kerja yang akan dilakukan selama penelitian diawali dengan
mengumpulkan data-data mengenai penelitian untuk dijadikan sebagai landasan

penelitian dilihat pada gambar Flowchart dibawabh ini :
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Survei Lokasi

Pengumpulan Data

v

Data
Primer

¥

a. Eksisting Lahan Parkir

b. Survey kendaraan

\’

Data
Sekunder

\/

v

a. Dokumentasi lokasi
b. Data kendaraan parkir
c. Ukuran lahan parkir

Analis data:

- Luas areal parkir
- Volume
Kendaran
- Durasi Parkir

Pembahasan

tidak

quimpulan

Gambar 3.1 Bagan Alir Penelitian
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.  Perhitungan dan Pembahasan

Data hasil pengamatan dan pengukur di lokasi studi, selanjutnya diolah
dan dianalisis sesuai rumusan masalah, yaitu analisis karakteristik parkir
kendaraan di Pasar B Lawang Tigo Balai Kecamatan Matur Sumatera Barat
meliputi : volume parkir, akumulasi parkir, durasi parkir, angka pergantian parkir
(turnover), dan indeks parkir. Adapun sketsa area parkir Pasar B Lawang Tigo
Balai yang meliputi area parkir di Kantor Wali Nagari, Masjid Jami’, dan
belakang Pasar Lawang ditunjukkan pada Gambar 4.1 berikut.

Gambar 4.1 Sketsa sketsa area parkir di Kantor Wali Nagari, Masjid Jami’,
dan belakang Pasar Lawang
sumber : Dokumentasi lapangan (2022)

Data untuk setiap karakteristik parkir pada area Pasar B Lawang Tigo

Balai disajikan sebagai berikut:
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4.1.1 Luas Areal Parkir

a) Luas areal parkir kantor wali nagari lawang tigo balai
Luas areal parkir yang tersedia diperoleh dari database survey dilapangan.
Data luas parkir untuk sepeda motor sebesar 279,39 m? dengan jumlah SRP
sebanyak 228 petak. Areal parkir mobil tidak disediakan di masjid Jami’. Area
parkir di kantor wali ditunjukkan pada Gambar 4.2 berikut.

21,15

- T

Parkir 1

13,21

Gambar 4.2 Area parkir kantor wali
Sumber : dokumentasi lapangan (2022)

b) Luas areal parkir di Masjid Jami’

Luas areal parkir yang tersedia diperoleh dari database survey dilapangan.
Data luas parkir untuk sepeda motor sebesar 363,68 m? dengan jumlah SRP
sebanyak 296 petak. Areal parkir mobil tidak disediakan di masjid Jami’. Area
parkir di Masjid Jami’ ditunjukkan pada Gambar 4.3 berikut.

4 A

18,98

Lo Parkir 2

Gambar 4.3 Areal parkir mobil tidak disediakan di masjid Jami’

Sumber : Dokumentasi Lapangan (2022)
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c) Luas Areal Parkir di Belakang Pasar Lawang Tigo Balai

Luas areal parkir yang tersedia diperoleh dari database survey dilapangan.
Data luas parkir untuk kendaraan roda empat sebesar 234 m? dengan jumlah SRP
sebanyak 17 petak. Areal parkir sepeda motor tidak sediakan di belakang pasar
lawang tigo balai. Area parkir di belakang pasar lawang tigo balai ditunjukkan
pada Gambar 4.4 berikut.

i Parkir 3

PRL L UESF o 8 B _

Gambar 4.4 Area parkir di belakang pasar lawang tigo balai

Sumber : Dokumentasi lapangan (2022)
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4.1.2 Volume Parkir dan akumulasi parkir

4.1.2.1 Kantor wali nagari

] ‘Iabal 4.1 Akpmulas dan voluma perkir rods dia
Hari' tanggal Waktu masuk | keluar | skumulasiPF| Velums P
Senin 23 mei 2022 | 07.00-08.00- | 200 60 140 200
Senin 23 mei 2022 | 08.00-09.00 44 143 41 244
Senin 23 mei 2022 | 09.00-10.00 30 29 2 274
Senin23mei2022 | 10.00-11.00 27 4 43 301
Senin23mei2022 | 11.00-12.00 52 53 44 353
Senin 23 mei2022 | 12.00-13.00 27 23 48 380
Senin 23 mei 2022 | 13.00-14.00 34 18 54 414
Senin 23 mei 2022 | 14.00-15.00 ] 45 31 436
Senin 23 mei 2022 | 15.00-16.00 B 15 4 444
Senin 23 mei 2022 | 16.00-17.00 1 3 0 445
Senin 23mei 2022 | 17.00-18.00- |0 il 0 443
Rabu 1B mei2022 | 07.00-08.00- | 53 4 29 53
Kabu 18 mei2022 | 08.00-09.00 13 14 34 63
Kabu 18 mei 2022 | 09.00-10.00 12 24 22 20
Kabu 18 mei 2022 | 10R00-T1.00 18 23 15 98
Kabu 18 mei2022 |, F1.00-12.00 18 28 3 116
Rabu 1B mei2022 %) 12.00-13.00 ] 2 4 123
Rabu 1B mei 2022 | 13.00-14.00 6 3 7 129
Fabu 1B mei2022 | 14.00-15.00 15 18 4 144
Fabu 1B mei2022 | 15.00=16.00 : a 23 151
Fabu 1B mei2022 | 16.00-17.00 4 4 2 155
Kabu 18 mei 2022 | 17.00-18.00- |2 4 il 157
Jumat 20 mei 2022 [07.00-08.00- | 200 123 77 200
Jumat 20 mei 2022 | 08.00-08.00 235 44 272 435
Jumat 20 mei 2022 | 09.00-10:00 183 87 368 618
Jumat 20 mei 2022 | WO00-11.00 o0 ad 278 708
Jumat 20 mei 2022 | 11.00-12.00 15 98 185 723
Jumat 20 mei 2022 | 12.00-13.00 24 210 70 207
Jumat 20 mei 2022 | 12.00-14.00 35 85 20 242
Jumat 20 mei 2022 | 14.00-15.00 13 18 5 B55
Jumat 20 mei 2022 | 15.00-16.00 15 17 3 270
Jumat 20 mei 2022 | 16.00-17.00 4 5 2 B74
Jumat 20 mei 2022 | 17.00-18.00- | 3 3 0 77

Sumber : survey lapangan (2022)
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LHtL...

4.1.2.2 Masjid jami’

Tahal 4.2 Alwmulasi dan volems parkir soda dua

Hari' tanggal Wwaktn masuk | keluar | akurmilasi
P
Genin 23 mei I02Z2 [O7.000E00-T 138 28 110
genin 23 mai 2012 DEO0R 00 |44 143 11
Senin 23 mai 2012 D9.00-1000 139 23 I7
genin 23 mai 2012 10001100 |38 22 23
Senin 23 mai 2012 TTO0-1200 |32 33 22
genin 23 mai 2012 IZ00-1300 119 23 I8
Senin 23 mai 2012 13001400 138 33 11
genin 23 mai 2012 4001200 116 20 7
Senin 23 mai 2012 IZ00-1600 |4 B 3
genin 23 mai 2012 6001700 |3 L] 2
Senin 23 mai 2012 T7TO0-I800-T 3 3 ]
Fabu I8 mei 2022 70008001 T00 4 76
Fabu I8 mei 2022 DEDIRO0 116 36 EL
Kabu 18 mei 200 USOU-I0O LT |} 34
Fabu 1E mei 2022 I0.00-1100 | T3 23 L]
Fabu IE mai 2022 IT.00-1200 1 1IE 32 |
Fabu 18 mei 2022 IZ00-1300 1 I7 22 10
Fabu 1E mei 2022 2001400 [ 5 12 B
Fabu 1E mei 2022 A0 |11 ¥ 10
Fabu 1§ mei 2022 001600 |8 g g
Fabu 1§ mei 2022 6001700 |4 B 5
Fabu I8 mei 2022 I700-IE00-T4 9 ]
Tumat 20 mai J0X2 070008 00- 1 260 0z 238
Tumat 20 mei N2 DEO0L5 00 | B0 108 260
TJumat 20 mei 2023 D9 01000 T I08 112 236
Tumat 20 mei 2022 I0.00-TIO0 T 118 167 207
TJumat 20 mei 2022 IT.O0-1200 |89 114 156
Tumat 20 mei X022 IZ00-1300 1183 205 166 ]
Tumat 20 mei 022 13001400 |83 115 134 | IDEE]
Tumat 20 mei J022 4001200 1390 IES ER IRES
Tumat 20 mei 022 IZ00-1600 |83 a7 35 1.230
Tumat 20 mei J022 16001700 118 EE) 2 1.24%
Tumat 20 mei J022 T7TO0-I800-T7 15 ] | LR

Sumber : survey lapangan (2022)




4.1.2.3 Parkir Belakang Pasar Lawang mobil

lzpel 2 5 Akmmuolasi dan volums pariiy roda smpat

Hari' tangesl Walktu Mlzsuk | helusr | alemulasi B velwm
Senin 213 mei 2022 07000 00- | 22 3 12 i
Senim 23 mei 20022 QR 000000 | 1R ek o 40
Senim 23 mei 20022 00 00-10.00 | 7 2 2 47
Senin 13 mei 20023 10000-11.00 | 7 ] 1] 34
Senim 23 mei 20022 11.00-12.00 | 4 7 3 5B
Senim 23 mei 20022 12.00-13.00 | 3 4 2 1
Semin 2B mai 2022 15.00-14.00 (1 2 1 )
Senim 23 mei 20022 14.00-15.00 | 2 2 1 &4
Senim 23 mei 20022 15.00-16.00 (1 2 1] 65
Semim 23 mei 20002 16.00-17.00 | D [1] [1] b5
Senim 23 mei 20022 17.00-18.00- | D 1] 1] 65
F.abu 18 mei 20023 O D0-DR.O0- | O [1] [1] [1]
Fabay 18 mei 20022 LERALE S 1 | 1 1
Fabay 18 mei 20022 0D 2 1 2 3
Faba 18 mei 20022 1 2 1 4
Faba 18 mei 20022 L { 1 4
Fabw 18 mei 200232 1 [i] 1 4
Foaba 18 mei 2022 13.00-14.00 |2 0 3 &
Foaba 18 mei 2022 14001500 (71 F 2 7
Foabay 18 mai 2602 15.00-16.00 |1 ) 1 g
Foabay 18 mei 2002 16.00-17.00 | { 1] g
Foabay 18 mei 2022 17001800 | 1 L} o
Jumat 20 mai 2002 O D00 0D [ 40 12 2R 40
Jumat 20 mei 2022 QR 000000 | 5 16 17 45
Jumat 20 mai 2002 00 D010 00 | B 20 5 72
Jumat 20 mei 2002 D01 1004, (T 12 14 o
Jumat 20 mei 2023 11.00-12.00 2R 25 17 127
Jumat 20 mai 20232 2013 00 (18 2T 2 145
Jumat 20 mei 2022 15.00-14.00 | 2 10 1] 133
Jumat 20 msi 2003 14.00-15.00 | 4 7 3 157
Jumat 20 mai 2022 15.00-16.00 | 2 4 1 130
Jumat 20 mai 2022 16.00-17.00 | 1 2 L] 160

Sumber : survey lapangan (2022)
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Dari Tabel 4.1 akumulasi parkir kendaraan yang masuk di Pasar B lawang
Tigo Balai untuk areal Kantor Wali Nagari diperoleh:

A. Hari Senin, 23 Mei 2022, akumulasi maksimum kendaraan parkir pada
jam 07.00 sampai 08.00 sebanyak 140 kendaraan.

B. Hari Rabu, 18 Mei 2022, akumulasi maksimum kendaraan parkir pada
jam 08.00 sampai 09.00 sebanyak 34 kendaraan.

C. Hari Jum’at, 20 Mei 2022, akumulasi maksimum kendaraan parkir
pada jam 09.00 — 10.00 Sebanyak 368 kendaraan.

Akumulasi parkir motor yang masuk di areal Masjid Jami’ pada Tabel 4.2
diperoleh:

A. Hari Senin, 23 Mei 2022, akumulasi maksimum kendaraan parkir pada
jam 07.00 sampai 08.00 sebanyak 110 kendaraan.

B. Hari Rabu, 18 Mei 2022, akumulasi maksimum kendaraan parkir pada
jam 07.00 sampai 08.00 sebanyak 76 kendaraan.

C. Hari Jum’at, 20 Mei 2022, akumulasi maksimum kendaraan parkir

pada jam 07.00 sampai 08.00 sebanyak 258 kendaraan.

Akumulasi parkir mobil yang masuk di areal belakang pasar pada Tabel 4.3

diperoleh:

A. Hari Senin, 23 Mei 2022, akumulasi maksimum kendaraan parkir pada
jam 07.00 sampai 08.00 sebanyak 19 kendaraan.

B. Hari Rabu, 18 Mei 2022, akumulasi maksimum kendaraan parkir pada
jam 13.00 sampai 14.00 sebanyak 3 kendaraan.

C. Hari Jum’at, 20 Mei 2022, akumulasi maksimum kendaraan parkir

pada jam 07.00 sampai 08.00 sebanyak 28 kendaraan.
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4.1.2 Durasi Parkir

Berdasarkan hasil pengolahan data, maka durasi parkir mobil dan motor
diPasar B Lawang Tigo Balai Sumatera Barat dapat dilihat pada Tabel 4.7, Tabel

4.8, dan Tabel 4.4. Tingkat Pergantian Parkir (TPP) dihitung menggunakan

200

Rumus (2.7) sebagai berikut: TR = % contoh: senin = Py =0.87

Tabel 4.4 Tingkat Pergantian Parkir Motor di areal Kantor Wali Nagari

Hari Waktu Volume Parkir Jumlah Ruang | TPP (kali)
Senin 07.00 - 08.00 200 087
Rabu 07.00-08.00 |53 298 023
Jum’at 08.00 — 09.00 235 103

Sumber : Data survey, 2022

Dari Tabel diperoleh tingkat pergantian harian untuk hari Senin pada
motor sebesar 0.87 motor/SRP, untuk hari Rabu pada motor adalah 0.23
motor/SRP, dan untuk hari Jum’at pada motor sebesar 1.03 motor/SRP. Dari data
tersebut dapat dilihat bahwa tingkat pergantian motor pada hari Jum’at lebih besar
daripada hari Senin dan Rabu, hal ini karena pada hari Jum’at merupakan hari
pasar besar di Pasar B Lawang Tigo Balai dimana banyak masyarakat dari
berbagai daerah yang datang untuk berjualan dan berbelanja. Oleh karena itu

banyak masyarakat yang parkir di areal parkir kantor wali nagari karena lokasinya

yang dekat dengan Pasar Lawang Tigo Balai.

=0.466

TR=2

R

Tabel 4.5 Tingkat Pergantian Parkir Motor di Masjid Jami’

. 138
contoh: senin = —
296

Hari Waktu Volume Parkir Jumlah Ruang | TPP (kali)
Senin 07.00 - 08.00 138 0466
Rabu 07.00 - 08.00 100 296 033
Jumat 07.00 - 08.00 360 121

Sumber : Data survey, 2022
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Dari Tabel diperoleh tingkat pergantian harian untuk hari Senin pada
motor sebesar 0.466 motor/SRP, untuk hari Rabu pada motor adalah 0.33
motor/SRP, dan untuk hari Jum’at pada motor sebesar 1.21 motor/SRP. Dari data
tersebut dapat dilihat bahwa tingkat pergantian motor pada hari Jum’at lebih besar
daripada hari Senin dan Rabu, hal ini karena pada hari Jum’at banyak masyarakat
yang melaksanakan ibadah shalat jum’at di Masjid Jami’. Selain itu hari jum;at
juga bertepatan dengan hari pasar besar di Pasar Lawang tigo Balai, sehingga
banyak masyarakat penjual dan pembeli melakukan shalat Jum’at di Masjid ini.

TR =Y contoh: senin = 22 =1.296
R 17

Tabel 4.6 Tingkat Pergantian Parkir Mobil di Belakang Pasar

Hari Waktu Volume Parkir Jumlah Ruang | TPP (kali)
Senin 07.00 — 08.00 22 1994
Rabu 09.00-10.00 2 17 117
Jum’at 07.00 = 08.00 40 2353

Sumber : Data survey, 2022

Dari Tabel diperoleh tingkat pergantian harian untuk hari Senin pada
mobil sebesar 1.294 mobil/SRP, untuk hari Rabu pada mobil adalah 11.7
mobil/SRP, dan untuk hari Jum’at pada mobil sebesar 2.353 mobil/SRP. Dari data
tersebut dapat dilihat bahwa tingkat pergantian mobil pada hari Jum’at lebih besar
dari pada hari Senin dan Rabu, hal ini karena pada hari Jum’at merupakan hari
pasar besar di Pasar B Lawang Tigo Balai dimana banyak masyarakat dari

berbagai daerah yang datang untuk berjualan dan berbelanja.
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4.1.3 Indeks Parkir

Berdasarkan hasil pengolahan data, maka indeks parkir mobil dan motor di
Pasar B lawang Tigo Balai dapat dilihat pada Tabel 4.10, Tabel 4.11, dan Tabel

4.12. Perhitungan indeks parkir dengan menggunakan rumus IP =%P100 =%

x100= 87

Tabel 4.7 Indeks Parkir Kendaraan Motor di Kantor Wali Nagari

Indeks Parkir
Hari Waktu Akumulasi Parkir Jumlah Ruang (%)
Senin 07.00 - 08.00 200 87
Rabu 07.00 -08.00 53 228 23
Jum’at 08.00 - 09.00 235 103
Rata-rata 71

Sumber : Data Survey, 2022

Indeks parkir motor rata-rata di kantor Wali Nagari adalah 71 %. Dari
Tabel diatas dapat dilihat bahwa indeks parkir motor pada hari Senin adalah 87%,
pada hari Rabu adalah 23%, dan pada hari Jum’at adalah 103%. Dari data tersebut
dapat dilihat bahwa kendaraan motor yang parkir pada hari Jum’at mempunyai
indeks parkir yang lebih besar dari 100%. Indeks parkir yang lebih besar dari
100% ini menunjukkan bahwa kapsitas ruang parkir di Kantor Wali Nagari sudah

tidak bisa menampung permintaan parkir kendaraan motor.

P = %P 100% contoh: senin = % x100 =46.6
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Tabel 4.8 Indeks Parkir Kendaraan di Masjid Jami’ Pasar Lawang Tigo Balai

Indeks Parkir
Hari Waktu Akumulasi Parkir Jumlah Ruang (%)
Senin 07.00 - 08.00 138 166
Rabu 07.00 - 08.00 100 296 33.3
Jum’at 07.00 - 08.00 360 191
Rata-rata 200.9

Sumber : Data Survey, 2022

Indeks parkir motor rata-rata di kantor Masjid Jami’ adalah 200.9%. Dari

Tabel diatas dapat dilihat bahwa indeks parkir motor pada hari Senin adalah
46.6%, pada hari Rabu adalah 33.3%, dan pada hari Jum’at adalah 121%. Dari

data tersebut dapat dilihat bahwa kendaraan motor yang parkir pada hari Jum’at

mempunyai indeks parkir yang lebih besar dari 100%. Indeks parkir yang lebih

besar dari 100% ini menunjukkan bahwa kapsitas ruang parkir di Masjid Jami’

sudah tidak bisa menampung permintaan parkir kendaraan motor.

P = % 100% contoh * senin = % x100 =129.4

Tabel 4.9 Indeks Parkir Kendaraan di Pasar Lawang Tigo Balai

Indeks Parkir
Hari Waktu Akumulasi Parkir Jumlah Ruang (%)
Senin 07.00 — 08.00 22 129.4
Rabu 09.00-10.00 2 17 117
Jum’at 07.00 — 08.00 40 235 3
Rata-rata 125.46

Sumber : Data Survey, 2022

Indeks parkir mobil rata-rata di belakang pasar adalah 125.46%. Dari Tabel

diatas dapat dilihat bahwa indeks parkir mobil pada hari Senin adalah 129.4%,
pada hari Rabu adalah 11.7 %, dan pada hari Jum’at adalah 235.3%. Dari data
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tersebut dapat dilihat bahwa kendaraan mobil yang parkir pada hari Senin dan
Jum’at mempunyai indeks parkir yang lebih besar dari 100%. Indeks parkir yang
lebih besar dari 100% ini menunjukkan bahwa kapasitas ruang parkir di belakang
Pasar Lawang Tigo Balai sudah tidak bisa menampung permintaan parkir untuk
mobil.

4.1.4 Kekurangan SRP Kendaraan Mobil dan Sepeda Motor

Hasil yang didapatkan menunjukkan kekurangan SRP mobil maupun
motor yang cukup signifikan pada hari Jum’at yang ditunjukkan pada Tabel 4.13,
Tabel 4.14, dan Tabel 4.15. Jumlah Kekurangan SRP didapatkan menggunakan

rumus berikut:

Kekurangan SRP (SRP) = SRP berdasarkan lahan(SRP) — SRP esksiting (SRP)

Contoh : senin = 228-200= +28

Tabel 4.10 Kekurangan SRP Pada Kondisi Eksisting di Kantor Wali Nagari

Hari Waktu SRP Eksisting SRP-Berdasarkan Kekurangan
(SRP) Lahan (SRP) SRP (SRP)
Senin 07.00 - 08.00 200 +8
Rabu 07.00 - 08.00 53 298 +175
Tum’at 08.00 - 09.00 235 7

Sumber : Data Survey, 2022

Dari Tabel dapat dilihat bahwa Kantor Wali Nagari memiliki kapasitas
parkir untuk motor sebanyak 228 SRP. Namun pada Hari Jum’at terjadi puncak
kendaraan parkir sehingga terdapat kekurangan areal parkir sebanyak 272 SRP.
Untuk hari Senin dan Rabu kapasitas parkir mengalami kelebihan yaitu 28 SRP
dan 175 SRP, hal ini karena pada hari Senin dan Rabu masyarakat yang parkir

tidak seramai pada hari Jum’at.

Contoh : senin =296-138 = +158
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Tabel 4.11 Kekurangan SRP Pada Kondisi Eksisting di Masjid Jami’

var |l [ P Ekeina | shp brdetian [ o
Senin 08.00 - 10.00 138 +158
Rabu 07.00 - 08.00 100 206 +196
Jum’at 07.00 - 08.00 360 64

Sumber : Data Survey, 2022

Dari Tabel dapat dilihat bahwa Masjid Jami’ memiliki kapasitas parkir
untuk motor sebanyak 296 SRP. Pada Hari Jum’at terjadi puncak kendaraan parkir
sehingga terdapat kekurangan areal parkir sebanyak 64 SRP. Untuk hari Senin dan
Rabu kapasitas parkir mengalami kelebihan yaitu 158 SRP dan 196 SRP, hal ini
karena pada hari Senin dan Rabu masyarakat yang parkir tidak seramai pada hari

Jum’at.
Contoh : senin =22-17 = -5

Tabel 4.12 Kekurangan SRP Pada Kondisi Eksisting di belakang pasar

Hari Waktu SRP Eksisting SRP Berdasarkan Kekurangan
(SRP) Lahan (SRP) SRP (SRP)
Senin 07.00 - 08.00 22 5
Rabu 09.00 -10.00 2 17 +15
Jum’at 07.00 - 08.00 40 23

Sumber : Data Survey, 2022

Dari Tabel dapat dilihat bahwa areal parkir belakang Pasar Lawang Tigo
Balai memiliki kapasitas parkir untuk mobil sebanyak 17 SRP. Namun pada hari
Senin dan Jum’at terjadi puncak kendaraan parkir sehingga terdapat kekurangan
areal parkir sebanyak 5 SRP dan 23 SRP. Untuk hari Rabu kapasitas parkir
mengalami kelebihan yaitu 15 SRP, hal ini karena pada hari Rabu masyarakat

yang parkir tidak seramai pada hari Jum’at.
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4.1.5 Desain Parkir

a) Desain Parkir Kantor Wali Nagari roda dua

Desain parkir dibuat menyesuaikan dengan data luas areal parkir dan data

jumlah SRP parkir. Desain parkir kendaraan roda dua

untuk areal roda dua parkir di kantor wali nagari ditunjukkan oleh Gambar 4.5

berikut.

P=21.15

—

Jalan Parkir

TC'€T=d

Desain Parkir 1Kantor Wali Nagari

DT

| I

Pintu masuk

1 I

Gambar 4.5 Desain parkir Kantor Wali Nagari

Skala = 1:100

Sumber : survey lapangan ,2022
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b. Desain Parkir Masjid Jami’ roda dua

Desain parkir dibuat menyesuaikan dengan data luas areal parkir dan data

jumlah SRP parkir. Desain parkir kendaraan roda dua untuk areal parkir di Masjid

Jami’ ditunjukkan oleh Gambar 4.6 berikut.

P=16
Desain Parkir 2 Masjid Jami’
wcC
Umum

.[-'
i,
=
@
a M
.
:

| g |

| 3 |
k=
=}

Gambar 4.6 Desain parkir Masjid Jami’
Skala = 1:100 Sumber :survey lapangan ,2022

=1

86'ST
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c. Desain Parkir Belakang Pasar roda empat

Desain parkir dibuat menyesuaikan dengan data luas areal parkir dan data

jumlah SRP parkir. Desain parkir kendaraan roda empat untuk areal parkir di

belakang pasar ditunjukkan oleh Gambar 4.7berikut.

P=18

Tidak ada dinding pembatas

Desain Parkir 3 Belakang Pasar

€T=1

L—Ae s ) | — d

Tidak ada dinding pembatas

Gambar 4.7 Desain parkir Belakang Pasar

Skala = 1:100 Sumber : survey lapangan, 2022
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4.1.6 Cara menghitung kekurangan SRP pada hari jumat’

e Dikantor wali

Luas areal parkir — kapasitas parkir =279,39 -228 = 51,39 m?

51,39
= = = 25,6 m?

e Dimasjid jami’
Luas areal parkir — kapasitas parkir =363,68 -296 =67,68m?

—"7;’8 — 33,84

Kekurangan SRP dikantor wali dan masjid jami = 51,39 + 67,68 = 119

= 19 — 59 5 2

> =
1. Kekurangan SPR di kantor wali

P=56 m?

Gambar 4.8 kekurangan srp kantor wali
sumber : survey lapangan,2022

2. Kekurangan SRP di masjid jamiak
P=14,9 m?

L=14 m?

Gambar 4.9 kekurangan SPR masjid jami’

sumber : survey lapangan,2022
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5.1.

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil analis data yang telah diuraikan dalam bab-bab

sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Karakteristik luas areal parkir yang tersedia diperoleh dari database
survey dilapangan areal parkir belakang pasar. Data luas parkir untuk
sepeda motor sebesar 279,39 m? dengan jumlah SRP sebanyak 228
petak. Areal parkir mobil tidak disediakan di Kantor Wali.

Data luas parkir untuk sepeda motor di areal parkir Masjid Jami’
sebesar 315,92 m? dengan jumlah SRP sebanyak 257 petak. Areal
parkir mobil tidak disediakan di masjid Jami’.

Data luas parkir untuk kendaraan roda empat di areal parkir belakang
pasar sebesar 234 m? dengan jumlah SRP sebanyak 17 petak. Areal
parkir sepeda motor tidak sediakan di belakang pasar lawang tigo
balai.

Akumulasi parkir maksimum di areal parkir Kantor Wali Nagari terjadi
pada hari Jum’at pada pukul 09.00 sampai 10.00 sebanyak 368
kendaraan.

Akumulasi parkir maksimum di areal parkir Masjid Jami’ terjadi pada
hari Jum’at pada pukul 08.00 sampai 09.00 sebanyak 256 kendaraan
Akumulasi parkir maksimum di areal parkir belakang pasar terjadi
pada hari Jum’at pada pukul 08.00 sampai 09.00 sebanyak 17
kendaraan.

Tingkat Pergantian Parkir (TPP) paling tinggi di Masjid Jami’ terjadi
pada hari Jum’at sebanyak 2.19 motor/SRP.
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8. Tingkat Pergantian Parkir (TPP) paling tinggi di belakang pasar terjadi
pada hari Jum’at sebanyak 1.245 motor/SRP.

9. Tingkat Pergantian Parkir (TPP) paling tinggi di Kantor Wali Nagari
terjadi pada hari Jum’at sebanyak 2.353 mobil/SRP.

10. Indeks parkir rata-rata paling tinggi terjadi di areal parkir belakang
pasar yaitu sebesar 127.43% dengan indeks paling tinggi pada hari
Jum’at sebesar 235.3%.

11. Kekurangan SRP lahan parkir terjadi pada setiap hari Jum’at untuk
setiap areal parkir.

12. Kekurangan SRP di areal parkir Kantor Wali Nagari sebanyak 272
SRP, di areal parkir Majid Jami’ sebanyak 63 SRP, di areal parkir
belakang pasar 23 SRP.

5.2  Saran
Berdasarkan  kesimpulan yang ‘diperoleh dari hasil penelitian diatas,
penulis memberikan beberapa saran. Adapun saran —saran tersebut antara lain :
1. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut untuk dapat menentukan
kebutuhan ruang parkir kendaraan pada Pasar B lawang Tigo Balai
2. Sebagusnya disediakan tempat petugas parkir disetiap lokasi parkir
untuk membantu merapikan kendaraan yang parkir sehingga
penyedian parkir bisa membantu dan memantau kendaraan yang
parkir sebaiknya dilengkapi dengan kamera pengawas.
3. Sebaiknya areal parkir harus ditata dengan rapi dan bersih sehingga
tidak menutupi jalan akses masuk pasar.
4. Memperluas lokasi parkir dengan membersihkan lahan yang tidak

terpakai.
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a) Dokumentasi areal parkir kantor wali nagari
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c) Dokumentasi areal parkir pasar lawang




Form Survey Kendaraan Yang Masuk di Areal Parkir Pasar B Lawang Tigo
Balai Sumatera Barat Tahun 2022

a) Areal Parkir 1 Kantor Wali Nagari

Hari/Tanggal Waktu/Jam JurSnelgz dl;e'\r/llc(i)?g?an
Masuk 200
08.00 — 10.00
Keluar 60
[q\]
% Masuk 20
5 12.00~ 14.00
>
s Keluar 136
[q\]
£
5 Masuk 11
wn
16.00 — 18.00
Keluar 35
19.00 Selesai




Jumlah kendaraan

Hari/Tanggal Waktu/Jam
sepeda motor
Masuk 360
08.00 - 10.00
Keluar 210
N
< Masuk 500
2 12.00 - 14.00
N Keluar 530
8
= Masuk 90
i 16.00 — 18.00
Keluar 210
19.00 Selesai




Jumlah Kendaraan

Hari/Tanggal Waktu/Jam
Sepeda Motor
Masuk 100
08.00 - 10.00
Keluar 24
N
Q Masuk 52
g 12.00 — 14.00
Lo Keluar 53
N.\
>
o]
§ Masuk 15
16.00 — 18.00
Keluar 90
19.00 Selesai




Form Survey Kendaraan Yang Masuk di Areal Parkir Pasar B Lawang Tigo
Balai Sumatera Barat Tahun 2022

b) Areal Parkir 2 Majid Jami’

Hari/Tanggal Waktu/Jam Jumlah kendaraan sepeda
motor
08.00 — 10.00 | Masuk 138
Keluar 28
N
< 12.00 - 14.00 | Masuk 44
g
P Keluar 143
N
£
8 16.00 - 18.00 | Masuk 18
Keluar 29
19.00 Selesai




Hari/Tanggal

Waktu/Jam

Jumlah Kendaraan
Sepeda Motor

220z 18N 0z re,wng

08.00 — 10.00 | Masuk 160
Keluar 39
12.00 — 14.00 | Masuk 320
Keluar 254
16.00 —18.00 | Masuk 268
Keluar 455

19.00 Selesai




) Jumlah Kendaraan
Hari/Tanggal Waktu/Jam )
Sepeda Mobil
Masuk 6
08.00 - 10.00
Keluar 6
;:i Masuk 27
i 12.00 — 14.00
@ Keluar 22
<
@,
§ Masuk 13
™ 16.00-18.00
Keluar 18
19.00 Selesai




Form Survey Kendaraan Yang Masuk di Areal Parkir Pasar B Lawang Tigo
Balai Sumatera Barat Tahun 2022

c) Areal Parkir 3 Belakang Pasar

Hari/Tanggal Waktu/Jam Jumlah kendaraan
Mobil

08.00 - 10.00 Masuk 22

Keluar 3
N

Q 12.00 —14.00 Masuk 18
g

o Keluar 17
o
£

8 16.00-18.00 | Masuk 12

Keluar 32

19.00 Selesai




Hari/Tanggal Waktu/Jam Jumlah kendaraan
Mobil
08.00 — 10.00 Masuk 40
Keluar 12
c
3 12.00 — 14.00 Masuk 26
QD
B
z Keluar 29
®,
N
S 16.00 — 18.00 Masuk 8
N
Keluar 33
19.00 Selesai




Hari/Tanggal Waktu/Jam Jumlah kendaraan
Mobil

08.00-10.00 Masuk 3

Keluar 2
5

) 12.00-14.00 Masuk 2
N
o1

z Keluar 3
)
N

3 16.00-18.00 Masuk 1
N

Keluar 1

19.00 Selesai




18 _

13

Parkir 3

, 100 |

59,74

16

Al | X

15

18,98

Parkir 2

21,15

>

Parkir 1

13,21




